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ABSTRAK

Rantai pasok konstruksi merupakan proses kompleks yang membutuhkan perencanaan dan
pengendalian bahan konstruksi. Pengadaan bahan konstruksi yang melibatkan supplier dapat
menjadi sumber risiko ekternal yang tak terhindarkan. Oleh karena itu, ketepatan dalam pemilihan
supplier pada rantai pasok konstruksi sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
pemilihan supplier material konstruksi pada proyek Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
di Kota Tegal. Pemilihan supplier menggunakan pendekatan Multi-Criteria Decision Making
(MCDM) dalam mengambil keputusan. Metode MCDM vyang digunakan adalah integrasi antara
metode fuzzy ANP dan fuzzy GRA. Fuzzy ANP digunakan untuk menentukan bobot kriteria
sedangkan fuzzy GRA digunakan untuk menentukan peringkat alternatif berdasarkan bobot kriteria
yang telah ditentukan dengan menggunakan fuzzy ANP. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan
supplier pada rantai pasok konstruksi adalah kriteria yang didasarkan oleh studi literatur terdahulu,
praktisi (kontraktor dan tim ahli di bidang konstruksi), dan peneliti. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan dengan mengintegrasikan metode fuzzy ANP dan fuzzy GRA dapat menangani
interdependensi yang kompleks antar kriteria dan menghasilkan hasil yang robust yang telah
dibuktikan dengan dilakukan proses validasi construct dan validasi criterion-related. Hasil penelitian
ini mampu memberikan rekomendasi Kriteria beserta bobotnya bagi para kontraktor dalam
melakukan pemilihan supplier pada seluruh proyek infrastruktur yang ada di Kota Tegal serta
memberikan rekomendasi alternatif supplier kepada para kontraktor atas penilaian performansi

supplier selama ini yang telah dilakukan berdasarkan kriteria pemilihan yang telah diidentifikasi.

Kata Kunci: pemilihan supplier, integrasi MCDM, fuzzy ANP, fuzzy GRA
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ABSTRACT

The construction supply chain is a complex process that requires planning and control of
construction materials. Procurement of construction materials involving suppliers can be an
unavoidable source of external risk. Therefore, accuracy in the selection of suppliers in the
construction supply chain is very important. This study aims to conduct the selection of construction
material suppliers for the Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Department project in Tegal
City. The supplier selection uses the Multi-Criteria Decision Making (MCDM) approach in making
decisions. The MCDM method used is integration between fuzzy ANP and fuzzy GRA methods.
Fuzzy ANP is used to determine the weight of the criteria. In contrast, fuzzy GRA is used to choose
the ranking of alternatives based on the weight of the criteria that have been determined using fuzzy
ANP. The criteria used in selecting suppliers in the construction supply chain are based on previous
literature studies, practitioners (contractors and a team of experts in the construction field), and
researchers. The results of this study indicate that integrating the fuzzy ANP and fuzzy GRA
methods, can handle complex interdependencies between criteria and produce robust results that
have been proven by construct validation processes and criterion-related validation. The results of
this study are able to provide recommendation criteria and their weights for contractors in selecting
suppliers for all existing infrastructure projects in Tegal City and provide alternative supplier
recommendations to contractors for evaluating supplier performance so far that has been carried out

based on the selection criteria that have been identified.

Keywords: supplier selection, MCDM integration, Fuzzy ANP, Fuzzy GRA
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisikan latar belakang, identifikasi dan rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan dan asumsi, manfaat penelitian, metode penelitian, serta

sistematika penulisan dari penelitian ini.

1.1 Latar Belakang

Sistem rantai pasok merupakan rangkaian proses yang tidak sederhana melainkan
rangkaian proses yang kompleks dimana gangguan bisa terjadi kapan saja sehingga
membuat risiko menjadi meningkat ketika berhubungan dengan sistem rantai pasok
(Rajesh & Ravi, 2015). Beberapa tahun terakhir sistem rantai pasok khususnya di
bidang konstruksi menjadi sebuah tantangan bagi stakeholder berkaitan untuk
mendapatkan jumlah material yang tepat ke lokasi konstruksi dalam waktu yang
tepat dan dalam anggaran yang telah ditentukan (Cengiz et al., 2017). Rantai pasok
konstruksi merupakan proses kompleks yang membutuhkan perencanaan dan
pengendalian bahan konstruksi di seluruh proses konstruksi. Proses yang kompleks
ini mengakibatkan permasalahan dalam perubahan situasi yang tidak terduga
dimana gangguan dapat terjadi (Wang et al., 2017). Gangguan rantai pasok
disebabkan oleh dua hal, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Oleh karena itu,
agar sistem rantai pasok khususnya pada bidang konstruksi dapat berjalan dengan

baik seharusnya dapat menghilangkan gangguan pada sistem rantai pasok.
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Gambar 1.1 stakeholder dalam Proyek Konstruksi
(Sumber: (Sholeh, 2020)

Permasalahan yang terjadi dalam rantai pasok konstruksi diakibatkan oleh
faktor eksternal yang tak terhindarkan (Wang et al., 2017). Salah satu faktor
eksternal yang tak terhindarkan yang dapat mengganggu sistem rantai pasok adalah
faktor yang diakibatkan oleh supplier (Rajesh & Ravi, 2015). Pada Gambar 1.1
menunjukkan stakeholder yang berperan dalam proyek konstruksi seperti pemilik
proyek, konsultan, kontraktor, dan supplier. Dapat dilihat bahwa supplier
merupakan pihak yang terkait dalam sistem rantai pasok konstruksi yang
berhubungan langsung dengan kontraktor. Supplier merupakan pihak yang dipilih
langsung oleh kontraktor sebagai penyedia material konstruksi yang tidak langsung
terlibat namun sangat berpengaruh pada performansi pelaksanaan proyek (Sholeh,
2020). Supplier yang digunakan dalam sistem rantai pasok konstruksi harus dapat
memberikan respon yang efisien dan efektif pada kemungkinan gangguan yang
dapat terjadi (Wang et al., 2017). Oleh karena itu, ketepatan dalam pemilihan
supplier sangat penting.

Pemilihan supplier harus mempertimbangkan keputusan kelompok yang
didasari oleh kriteria pemilihan (Stevi¢ et al., 2017). Berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya ditemukan beberapa kriteria dalam penelitian terkait



penilaian performansi supplier. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nugroho
& Iskandar (2020), yang melakukan penelitian terkait pemilihan supplier di
Tangerang Selatan, Indonesia dengan kriteria utama yang dijadikan pertimbangan
adalah biaya, kualitas, pengiriman, dan pelayanan yang masing-masing Kriteria
memiliki subkriterianya masing-masing yang berkaitan dengan kriteria utama.
Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan Cengiz et al. (2017) pada sistem
pemilihan supplier pada industri konstruksi di Turki, kriteria utama dalam
pemilihan supplier bukan hanya biaya dan kualitas melainkan sistem pengiriman,
metode pembayaran, lokasi, profil supplier, hubungan buyer dan supplier,
karakteristik ekologi, kapasitas supplier, dan teknis penerimaan produk.
Berdasarkan kedua penelitian yang dilakukan di Indonesia dan Turki menunjukkan
bahwa dalam pemilihan supplier banyak kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam
pemilihan supplier pada rantai pasok konstruksi.

Pengambilan keputusan dalam pemilihan supplier pada rantai pasok
konstruksi tentunya memiliki risiko yang besar. Hal ini dikarenakan kesalahan
dalam pemilihan supplier dapat berdampak pada performansi kontraktor dan dapat
merugikan kontraktor. Maka dari itu, para pemilik jasa kontraktor seharusnya
bekerja sama untuk melakukan pengukuran performansi supplier yang dijadikan
sebagai rekomendasi pemilihan supplier dengan mempertimbangkan Kkriteria
pemilihan supplier yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dan
stakeholder. Sehingga, permasalahan yang diakibatkan oleh gangguan faktor

eksternal dalam rantai pasok konstruksi dapat terselesaikan.



1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
Seperti yang dijelaskan pada latar belakang, bahwa pemilihan supplier pada rantai
pasok konstruksi sangat penting, dan kesalahan dalam pemilihan supplier sangat
berdampak pada performansi suatu perusahaan. Permasalahan dalam pemilihan
supplier pada rantai pasok konstruksi dirasakan oleh kontraktor yang menangani
infrastruktur di Kota Tegal. Jika digambarkan seperti Gambar 1.1, pemerintah
merupakan pemilik proyek yang bekerja sama dengan konsultan pengawas yang
ditunjuk langsung oleh pemerintah untuk mengawasi performansi kontraktor dalam
proses infrastruktur di Kota Tegal. Selain berhubungan langsung dengan konsultan
pengawas, kontraktor juga berhubungan langsung dengan supplier yang memasok
material yang digunakan dalam proses infrastruktur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pemilik jasa kontraktor di
Kota Tegal, beberapa pemilik jasa kontraktor di Kota Tegal yang menangani secara
langsung infrastruktur Kota Tegal mengalami permasalahan dalam pemilihan
supplier pada beberapa proyek yang dijalankan. Pemilihan supplier ini hanya
didasari oleh harga yang masih masuk dalam anggaran, kualitas yang dinilai secara
subjektif yang dirasa sesuai dengan spesifikasi surat kontrak, dan jarak terdekat dari
lokasi pembangunan tanpa mempertimbangkan kriteria lainnya yang lebih
terperinci dalam menilai performansi supplier. Hal ini mengakibatkan proses
pembangunan beberapa kali terjadi bongkar ulang akibat dari material yang dirasa
oleh konsultan pengawas tidak sesuai. Dalam permasalahan ini, konsultan
pengawas merupakan orang yang bekerja sama dengan pemerintah Kota Tegal yang
bertugas dalam pemeriksaan material yang digunakan oleh pihak kontraktor dalam

proses pembangunan.



Selain itu, proses pembangunan infrastruktur beberapa kali terhambat akibat
keterlambatan pengiriman material atau material yang dikirim tidak sesuai dengan
permintaan kontraktor. Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada pembangunan
infrastruktur di Kota Tegal seharusnya para pemilik jasa kontraktor seharusnya
mengetahui Kkriteria yang tepat untuk membantu dalam pemilihan supplier. Seperti
Wang et al. (2017) yang menggunakan 17 kriteria yang dijadikan pertimbangan
dalam pemilihan supplier. Kriteria yang digunakan diantaranya adalah kualitas
produk, biaya, pengiriman dan layanan, jarak, dan lain sebagainya. Penelitian
lainnya, dalam masalah pemilihan supplier juga diteliti oleh (amosaitiene et al.
(2017) yang mempertimbangkan 8 Kkriteria seperti reputasi, kemampuan
pengembangan, teknologi, kesesuaian produk, pengiriman, biaya, dan kualitas
produk. Sama halnya dengan Nugroho & Iskandar (2020) yang melakukan
penelitian terkait pemilihan supplier dengan kriteria utama yang dijadikan
pertimbangan adalah biaya, kualitas, pengiriman, dan pelayanan. Sedangkan
penelitian pemilihan supplier yang dilakukan oleh Cengiz et al. (2017) meneliti
pemilihan supplier material konstruksi pada 3 supplier dengan mempertimbangkan
10 kriteria seperti Nugroho dan Iskandar ditambah dengan kriteria teknis
penerimaan produk, metode pembayaran, reputasi, hubungan kemitraan, eco-
design, dan kesesuaian kuantitas. Selain mempertimbangkan kriteria yang sudah
digunakan pada pemilihan supplier material konstruksi sebelumnya, penelitian ini
akan mengidentifikasi kriteria unik yang belum pernah digunakan sebelumnya
dalam konteks pemilihan supplier material konstruksi di Kota Tegal, Indonesia.

Selanjutnya, metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan dalam

memilih supplier juga menjadi hal yang sangat penting. Menurut Wang et al.



(2017), pemilihan supplier dapat dibantu dengan menggunakan pendekatan Multi-
Criteria Decision Making (MCDM) dalam mengambil keputusan. MCDM
memiliki beberapa metode yang dapat digunakan seperti Analytic Hierarchy
Process Method (AHP), Grey Relational Analysis (GRA), A New Additive Ratio
Assessment (ARAS), Analytic Network Process (ANP), Complex Proportional
Assessment (COPRAS), Full Consistency Method (FUCOM), dan lain sebagainya.

Studi-studi terdahulu menggunakan MCDM dalam pengambilan keputusan
seperti yang dilakukan oleh Wang et al. (2017) yang mengintegrasikan metode
AHP dan GRA, metode AHP digunakan untuk menentukan bobot masing-masing
kriteria dan GRA untuk mengetahui peringkat supplier berdasarkan bobot yang
telah ditentukan pada metode AHP. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
metode AHP dapat digunakan untuk mengurangi kelemahan yang dimiliki oleh
metode GRA. Metode GRA merupakan metodologi grey systems yang dapat
menangani ambiguitas yang dihasilkan dari keputusan manusia yang tidak tepat
serta meningkatkan kualitas penilaian dengan menggabungkan setiap bagian dari
proses pengambilan keputusan. Keuntungan metode ini adalah jumlah data yang
kecil dengan variabilitas yang besar. Menurut Ayag & Samanlioglu (2020), metode
GRA merupakan metode yang komputasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan
metode MCDM lainnya dalam menentukan peringkat. Namun, metode GRA
mengabaikan preferensi stakeholder dimana terdapat kelemahan GRA dalam
pembobotan namun, metode AHP mampu melakukan pembobotan yang baik
(Wang et al., 2017).

Studi lain dilakukan oleh Tamosaitiene et al. (2017) dalam pemilihan supplier

yang mengintegrasikan metode AHP dan ARAS. Metode AHP digunakan untuk



menentukan bobot masing-masing kriteria sedangkan metode ARAS digunakan
untuk mengetahui peringkat supplier berdasarkan bobot yang telah ditentukan.
Namun, menurut Goswami et al. (2021), metode ARAS merupakan metode yang
kurang robust karena perubahan kecil pada data sangat berdampak pada hasil.
Selain itu, metode ini biasanya dikhususkan untuk maksimasi atribut, ketika
terdapat kriteria minimasi harus diubah terlebih dahulu menjadi maksimasi
sehingga metode ini menghasilkan hasil yang kontradiktif.

Mati¢ et al. (2019) mengintegrasikan metode FUCOM dan COPRAS. Metode
FUCOM digunakan dalam menentukan bobot dari masing-masing Kriteria
sedangkan metode COPRAS digunakan untuk menentukan peringkat berdasarkan
bobot yang telah ditentukan sebelumnya. Kriteria utama yang dijadikan
pertimbangan hanya berdasarkan biaya, kualitas, reputasi, keamanan dan
Kesehatan, serta pekerja dan green image. Namun, metode COPRAS merupakan
metode yang cukup tidak stabil karena variasi data dapat mengakibatkan perubahan
peringkat secara keseluruhan (Emovon & Oghenenyerovwho, 2020). Selain itu
Matic¢ et al. (2019) menyatakan bahwa metode FUCOM kurang popular digunakan
dalam menentukan bobot kriteria karena tergolong metode baru. Sehingga, masih
perlu dilakukan penelitian terkait pembuktian metode.

Metode AHP merupakan metode yang memiliki permasalahan terkait
interdependensi antara kriteria dan alternatif, menyebabkan ketidakkonsistenan
antara pendapat dengan peringkat. Oleh karena itu, munculnya metode ANP dapat
digunakan untuk memperbaiki kelemahan dari metode AHP (Saaty & Vargas,
2013). Pernyataan tersebut dibuktikan oleh penelitian pemilihan supplier yang

dilakukan oleh Cengiz et al. (2017) yang menggunakan metode ANP. Penelitian ini



menjelaskan bahwa metode ANP merupakan metode MCDM vyang tepat dalam
menunjukkan interdependensi antar kriteria dalam model keputusan. Namun,
menurut Ayag dan Yucekaya metode ANP dalam menentukan peringkat pada
alternatif pilihan menghasilkan peringkat yang kurang tepat. Sehingga, metode ini
dapat diintegrasikan dengan metode MCDM lainnya yang dapat menghasilkan
peringkat pada alternatif pilihan yang baik seperti metode GRA.

Berdasarkan uraian diatas terkait metode pengambilan keputusan pada
pemilihan supplier pada rantai pasok konstruksi maka, memungkinkan untuk
mengintegrasikan metode ANP dan GRA. Namun, menurut Ayag & Yiicekaya
(2019) metode ANP dan GRA dapat ditambahkan dengan logika fuzzy dalam
permasalahan pengambilan keputusan. Logika fuzzy atau samar merupakan
pemikiran dimana tidak semua keputusan dapat dijelaskan oleh angka 0 atau 1,
melainkan dapat berupa nilai antara yang terdapat pada kedua nilai tersebut
(Rusnedy, 2019). Selain itu, menurut Kahraman (2008) para pengambil keputusan
biasanya lebih percaya diri untuk memberikan nilai interval daripada nilai tetap
karena, para pengambil keputusan tidak dapat mengungkapkan preferensinya
secara eksplisit yang diakibatkan oleh proses perbandingan yang samar atau tidak
jelas. Salah satu pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ANP dan
GRA dengan menambahkan logika fuzzy adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Ayag & Yiicekaya, 2019). Penelitian tersebut digunakan pada pemilihan supplier
software Enterprise Resource Planning (ERP) dan menghasilkan hasil yang sangat
robust dan dapat menyelesaikan permasalahan pada pemilihan software ERP.
Meskipun integrasi kedua metode tersebut memakan waktu yang lebih karena

penyelesaiannya lebih panjang namun, pemilihan supplier pada rantai pasok



konstruksi ini merupakan perencanaan strategis atau perencanaan jangka panjang.
Integrasi dari metode Fuzzy ANP dan Fuzzy GRA memungkinkan untuk
mengurangi variabilitas atas perubahan data yang kecil atau menghasilkan hasil
yang robust pada permasalahan pemilihan supplier pada rantai pasok konstruksi.
Maka dari itu, penelitian ini mencoba mengintegrasikan metode fuzzy ANP dengan
fuzzy GRA pada objek yang berbeda, yaitu pemilihan supplier material konstruksi
di Kota Tegal, Indonesia dan membandingkan hasilnya dengan beberapa metode
lainnya seperti ANP dengan GRA, fuzzy AHP dengan fuzzy GRA, dan AHP dengan
GRA yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan identifikasi masalah
yang telah dilakukan, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.  Apa saja kriteria yang dapat digunakan dalam menentukan performansi

supplier material konstruksi yang digunakan oleh jasa kontraktor?
2. Bagaimana hasil dari integrasi metode Fuzzy ANP dan Fuzzy GRA yang

digunakan dalam pemilihan supplier pada rantai pasok konstruksi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui kriteria yang digunakan dalam menentukan performansi supplier
material konstruksi yang digunakan oleh jasa kontraktor.

2.  Mengetahui hasil dari integrasi metode Fuzzy ANP dan Fuzzy GRA yang

digunakan dalam pemilihan supplier pada rantai pasok konstruksi.
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1.4 Batasan dan Asumsi Masalah

Agar penelitian yang dilakukan dapat menyelesaikan masalah yang diteliti, maka

dibuat pembatasan masalah. Beberapa batasan yang diterapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.  Kontraktor yang dipilih merupakan kontraktor yang berpengalaman
menangani proyek K1 (Proyek dengan anggaran dibawah 1 Miliar).

2. Penelitian hanya terfokus pada proyek dari Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat.

3. Kiriteria yang tidak bisa dikendalikan oleh peneliti tidak dijadikan
pertimbangan dalam penentuan pemilihan supplier rantai pasok konstruksi.

4. Jumlah kontraktor yang digunakan pada penelitian sejumlah 3 kontraktor.

Selain batasan masalah, terdapat asumsi untuk menyederhanakan masalah
yang diteliti. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Survei dan diskusi dengan kontraktor dan expert yang dilakukan dianggap
cukup untuk menentukan kriteria dan subkriteria pemilihan supplier

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dari studi literatur.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak. Manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kriteria pemilihan supplier bagi
para pemilik jasa kontraktor untuk membantu proses pengambilan keputusan
terkait berdasarkan rekomendasi supplier terpilih.

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian serupa terkait pemilihan
supplier pada rantai pasok konstruksi dengan menggunakan integrasi metode

Fuzzy ANP dan Fuzzy GRA.

1.6 Metode Penelitian

Pada bab ini memuat proses yang menjelaskan bagaimana masalah pada penelitian

ini dapat diselesaikan. Proses penyelesaian masalah ini ditunjukkan dengan

langkah-langkah atau alur penyelesaian. Metode penelitian dalam bentuk flowchart

dapat dilihat pada Gambar 1.2

1.

Penentuan Topik

Topik yang ditentukan merupakan ketertarikan peneliti untuk memberikan
rekomendasi supplier material konstruksi bagi para pemilik jasa kontraktor
yang mengerjakan proyek pemerintah berdasarkan Kkriteria pemilihan
supplier.

Studi Pendahuluan

Observasi ini dilakukan dengan melakukan wawancara dengan salah satu
pemilik jasa kontraktor untuk mengetahui permasalahan yang dialami oleh

pemilik jasa kontraktor.
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Studi Literatur

Studi literatur ini dilakukan terkait kriteria pemilihan supplier para peneliti
sebelumnya dan mencari tau terkait metode-metode yang digunakan dalam
penelitian.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Identifikasi masalah ini memuat permasalahan yang dirasakan oleh para
pemilik jasa kontraktor terkait kriteria dalam memilih supplier dan
menunjukkan metode yang perlu digunakan dalam menyelesaikan masalah.
Sedangkan rumusan masalah dibuat berdasarkan identifikasi masalah.
Penentuan Batasan dan Asumsi Masalah

Batasan dalam penelitian dilakukan agar penelitian yang dilakukan lebih
terfokus pada masalah yang diteliti sedangkan asumsi penelitian digunakan
untuk dapat mengurangi kompleksitas permasalahan.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian memuat tujuan yang ingin dicapai oleh penulis setelah
dapat menyelesaikan masalah yang ada. Manfaat penelitian digunakan untuk
memberikan informasi agar pembaca memahami poin-poin yang dapat
diambil dari penelitian ini.

Identifikasi Pihak Stakeholder

Stakeholder (pemilik jasa kontraktor) yang dipilih merupakan pihak-pihak
yang berkepentingan dalam menentukan kriteria pemilihan supplier dan
memilih supplier yang dapat dijadikan rekomendasi dalam proyek
pemerintah. Selain itu, kontraktor yang terpilih menjadi stakeholder

merupakan kontraktor yang sudah berpengalaman dalam infrastruktur di Kota
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Tegal khususnya pada proyek K1 yang dimiliki oleh Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat.

Identifikasi Pihak Supplier

Supplier yang dijadikan pilihan alternatif dalam proses pemilihan supplier
merupakan supplier yang digunakan selama 2 tahun terakhir oleh para
kontraktor dan memenuhi standar untuk proyek infrastruktur Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat serta supplier yang berbentuk Usaha Dagang
(UD). Supplier ini menyediakan seluruh material yang digunakan pada
proyek infrastruktur Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
Identifikasi Kriteria dan Subkriteria

Kriteria yang akan digunakan ditentukan berdasarkan studi literatur dari
penelitian sebelumnya yang akan dievaluasi oleh para kontraktor dan expert
menjadi kriteria dan subkriteria. Kriteria dan subkriteria yang terbentuk
merupakan Kriteria dan subkriteria yang sudah dipastikan sesuai dengan
kondisi infrastruktur di Indonesia khususnya di Kota Tegal.

Identifikasi Hubungan Keterkaitan antar Kriteria dan Subkriteria

Tujuan identifikasi ini adalah untuk menemukan ada atau tidaknya
keterkaitan yang saling mempengaruhi antar kriteria dan subkriteria satu
dengan yang lainnya.

Perancangan Model Pemilihan Supplier

Pembuatan model pemilihan supplier berdasarkan kriteria dan subkriteria
dilakukan berdasarkan hasil validasi dari stakeholder. Pertama-tama

teridentifikasi kriteria dan subkriteria yang telah dipilih dan dikelompokkan
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12.

oleh stakeholder. Kemudian kriteria dan subkriteria ini yang nantinya
dijadikan sebagai penilaian oleh jasa kontraktor.
Survei dengan Kuesioner
Dalam menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya.
penelitian ini  menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan strategi survei. Survei ini digunakan untuk mengetahui
penilaian para pemilik jasa kontraktor terhadap supplier material konstruksi.
Dalam membuat survei pada penelitian ini terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan seperti:
o Karakteristik Populasi
Survei ini ditujukkan untuk pemilik jasa kontraktor di Kota Tegal, yang
termasuk ke dalam populasi pada penelitian ini adalah pemilik jasa
kontraktor yang menangani proyek konstruksi di Kota Tegal yang
memiliki pengalaman dalam menangani proyek pemerintah level K1.
e Sampel yang Digunakan
Sampel yang digunakan pada penelitian harus sampel yang dapat
menggambarkan populasi yang telah ditentukan sebelumnya. Sampel yang
dipilih merupakan sampel yang memiliki karakteristik tertentu atau biasa
disebut purposive sampling.
e Pertanyaan yang Digunakan
Pertanyaan yang digunakan di dalam survei merupakan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat membantu menjawab tujuan penelitian.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan seputar kriteria
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dan subkriteria penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti berdasarkan

studi literatur, kontraktor, expert, dan peneliti.
Pembuatan Model Fuzzy ANP
Model Fuzzy ANP digunakan untuk mengetahui bobot dari masing-masing
kriteria dan subkriteria pemilihan supplier.
Pembuatan Model Fuzzy GRA
Model Fuzzy GRA untuk mengetahui peringkat dari masing-masing supplier
berdasarkan bobot yang telah ditentukan dalam metode Fuzzy ANP.
Validasi Model
Validasi yang dilakukan adalah validasi jenis construct dan criterion-related.
Validasi construct merupakan validasi yang digunakan untuk mengetahui
apakah hasil yang diperoleh dari pengukuran sesuai dengan teori disekitar uji
yang dirancang sedangkan validasi criterion-related merupakan validasi yang
digunakan untuk dapat membedakan hasil yang diharapkan untuk diprediksi.
Analisis
Analisis yang dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data dari
mengintegrasikan metode Fuzzy ANP dan Fuzzy GRA beserta validasi yang
telah dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui penjelasan terkait
alasan pengambilan keputusan yang dilakukan pada pengolahan data.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dari penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah
yang telah ditentukan pada Bab 1, sedangkan saran untuk penelitian ini dapat
berupa hal-hal yang berkaitan dengan mengembangkan penelitian dan saran

untuk para pemilik jasa kontraktor.
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Gambar 1.2 Metode Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan

Pada bagian ini menjelaskan mengenai sistematika penulisan dari penelitian yang
dilakukan. Penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka,
model penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran. Berikut ini

merupakan penjelasan singkat terkait tiap-tiap bab tersebut:
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BAB 1 PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini memuat latar belakang, identifikasi dan rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan dan asumsi, manfaat penelitian, metode penelitian serta
sistematika penulisan dari penelitian ini

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka ini memuat dasar teori yang digunakan untuk proses
penyelesaian masalah yang diteliti. Teori-teori tersebut menjadi dasar pengolahan
data dan analisis terhadap masalah yang diteliti. Selain itu terdapat sistesis dan
posisi penelitian yang menunjukkan perbedaan penelitian yang dilakukan dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya

BAB 3 MODEL PENELITIAN

Bab model penelitian ini berisi model dasar yang digunakan sebagai dasar
penyelesaian permasalahan pada penelitian yang dilakukan. Model dasar ini
menggambarkan integrasi dari metode fuzzy ANP dengan fuzzy AHP

BAB 4 PENGUJIAN MODEL PENELITIAN

Bab pengujian model penelitian ini berisikan proses pengumpulan data yang akan
dilanjutkan dengan proses pengolahan data dengan menggunakan integrasi metode
Fuzzy ANP dan Fuzzy GRA serta proses validasi model penelitian.

BAB 5 ANALISIS

Bab ini menjelaskan analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap hasil
pengolahan data yang didapatkan pada bab pengujian model penelitian yang telah
dilakukan. Analisis yang dilakukan terdiri atas analisis kriteria dan subkriteria,

analisis proses pengumpulan data, analisis hasil pengolahan data dengan integrasi
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metode fuzzy ANP dan fuzzy GRA, analisis validasi hasil integrasi metode fuzzy
ANP dan fuzzy GRA, dan analisis rekomendasi pemilihan supplier.

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat poin-poin kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang
dilakukan. Kesimpulan merupakan hasil dari tujuan penelitian ini. Saran penelitian

berisi mengenai saran yang diberikan terhadap penelitian dengan topik serupa.





